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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. PT Sariyunika Jaya, telah menerapkan biaya standar untuk harga pokok 

produksi dalam perusahaannya. Biaya standar dalam perusahaan ini meliputi 

biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja langsung standar, dan biaya 

overhead pabrik standar. 

2. Penerapan biaya standar dalam perusahaan ini memadai, terlihat pada biaya 

standar yang ditetapkan pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. Biaya standar tersebut dibandingkan dengan biaya 

yang sesungguhnya terjadi, sehingga timbul adanya selisih antara biaya 

standar dengan biaya yang sesungguhnya terjadi dalam perusahaan ini. 

3. Dari adanya beberapa selisih-selisih yang terjadi pada perusahaan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. Hal ini ditandai dengan adanya 

hasil analisis selisih yang menguntungkan, maka dengan adanya selisih-

selisih yang menguntungkan membuat kegiatan produksi dalam perusahaan 

menjadi baik. 

4. Adanya selisih-selisih yang timbul pada pada biaya bahan baku langsung, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik disebabkan oleh 

beberapa faktor, misalnya adanya upaya negoisasi harga antara pimpinan 
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dengan pemasok, mendapatkan potongan harga dalam pembelian bahan baku, 

adanya perbedaan aktivitas jam kerja, keadaan pasar, dan biaya pemeliharaan 

gedung. 

5. Penerapan biaya standar dalam perusahaan sangat berperan dalam 

pengendalian harga pokok produksi, karena dengan perusahaan menerapkan 

biaya standar dapat membantu manajemen dalam melaksanakan pengendalian 

harga pokok produksi untuk mempertahankan dan meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi perusahaan. 

6. Analisis selisih biaya produksi, dianalisis lebih lanjut berdasarkan unsur-

unsur biaya produksi yaitu : 

 Analisis selisih biaya bahan baku 

Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya selisih  biaya bahan baku, 

yaitu: selisih kuantitas bahan baku dan selisih harga bahan baku. Selisih 

kuantitas bahan baku yang menguntungkan (favorable) yaitu sebesar 

Rp384.560.000. Selisih harga bahan baku yaitu Rp.0, dikarenakan harga 

standar kain per kg dengan harga kain sesungguhnya per kg sama. 

Selisih ini timbul karena adanya kelebihan atau kekurangan bahan baku 

dari standar yang ditetapkan.  Keadaan ini dapat terjadi karena : 

• Tidak adanya pengawasan terhadap penggunaan bahan. 

• Penggunaan kualitas bahan yang berbeda atau bahan substitusi. 

• Tingkat efisiensi yang menurun, sebagai akibat dari kurangnya 

pengawasan dalam penggunaan peralatan pabrik dan kemampuan 

karyawan. 

Beberapa kemungkinan terjadinya selisih harga bahan baku : 
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• Perubahan harga pasar di luar perkiraan sebelumnya. 

• Syarat pembelian yang kurang menguntungkan. 

• Kesalahan dalam memperkirakan potongan pembelian. 

• Biaya angkut yang diluar perkiraan. 

• Waktu pembelian yang kurang tepat. 

 Analisis selisih biaya tenaga kerja langsung 

Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya selisih biaya tenaga kerja 

langsung yaitu: selisih tarif upah tenaga kerja langsung dan selisih 

efisiensi tenaga kerja langsung. Selisih tarif upah tenaga kerja langsung 

terjadi selisih yang menguntungkan (favorable) yaitu sebesar 

Rp1.232.000. Terjadi selisih efisiensi tenaga kerja langsung yang 

menguntungkan (favorable) sebesar Rp800.000. 

Penyebab terjadinya selisih tarif upah langsung : 

• Adanya kegiatan darurat yang mengakibatkan tingkat upah yang 

dibayarkan akan menjadi lebih besar daripada standar. 

• Adanya kenaikan atau penurunan jabatan yang mengakibatkan tarif 

upah pun berubah. 

• Adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai upah minimum. 

 Analisis selisih biaya overhead pabrik 

Selisih biaya overhead pabrik dengan menggunakan analisis satu selisih 

terjadi selisih yang menguntungkan (favorable) yaitu sebesar 

Rp8.740.000, dikarenakan biaya overhead pabrik sesungguhnya lebih 

kecil dari biaya overhead pabrik yang telah ditentukan perusahaan. 
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7. Dengan menetapkan biaya standar maka manajemen perusahaan dapat 

mengetahui penyimpangan atau selisih yang terjadi, dan dapat membantu 

manajemen supaya lebih mudah dalam melaksanakan pengendalian biaya 

produksi yang efektif. 

8. Pengendalian biaya produksi standar pada perusahaan telah memadai, hal ini 

dapat dilihat dari: 

a.perusahaan telah menggunakan biaya standar sebagai alat dalam 

mengendalikan biaya produksi terbukti dengan dimanfaatkannya biaya 

standar untuk: 

■ membantu dalam penyusunan anggaran biaya produksi, yang dibuat oleh 

beberapa bagian yang terlibat dalam perusahaan; 

■ pengendalian biaya produksi; 

■ mengukur efisiensi pekerjaan; 

■ mengetahui biaya-biaya yang berlebihan. 

b.biaya standar dalam perusahaan telah berfungsi dalam proses pengendalian 

biaya produksi, hal ini dapat dilihat dari: 

■ standar yang ditetapkan oleh perusahaan telah dimanfaatkan dalam 

pengendalian biaya produksi karena penyusunannya dimaksudkan sebagai 

tolak ukur penilaian terhadap pelaksanaan operasi perusahaan dan kebijakan 

yang telah ditetapkan dalam anggaran dijadikan pedoman oleh pihak 

perusahaan untuk mengetahui besarnya biaya yang seharusnya dikeluarkan; 

■ standar yang telah direncanakan itu lalu dicatat hasil yang sebenarnya. 

Dalam artian hasil yang benar-benar telah dibuat atau direncanakannya 

sebelumnya; 
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■ setelah biaya standar ditetapkan, biaya standar itu kemudian dibandingkan 

dengan biaya yang sesungguhnya untuk mengetahui adanya selisih atau tidak; 

■ standar yang ditetapkan dapat memberikan pedoman pada manajemen 

dalam memperbaiki kinerja. Karena varians yang terjadi, mengharuskan 

manajemen melakukan tindakan perbaikan untuk menghindari penyimpangan 

yang terjadi selanjutnya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Selisih yang menguntungkan pada perusahaan sebaiknya terus-menerus 

dipertahankan, jangan sampai selisih yang menguntungkan menjadi tidak 

menguntungkan bagi perusahaan. 

2. Adanya perubahan biaya-biaya pada perusahaan karena keadaan pasar, maka 

perusahaan sebaiknya melakukan analisis dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan untuk menetapkan biaya standar. 

3. Perusahaan harus menerapkan sistem biaya standar yang dijadikan acuan 

untuk meningkatkan efektivitas pengendalian biaya produksi. 

4. Untuk dapat mempertahankan perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan 

lain manajemen harus bisa melihat perkembangan kondisi pasar saat ini. 

5. Sebaiknya perusahaan membentuk manajemen khusus untuk menyusun biaya 

standar yang lebih baik dan akurat untuk periode berikutnya. 

6. Biaya standar yang ada dalam perusahaan ini, sebaiknya dievaluasi kembali 

dalam jangka waktu tertentu, karena harga bahan baku dan biaya overhead 
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pabrik yang dapat berubah-ubah, dan tarif tenaga kerja yang harus 

disesuaikan dengan upah minimum yang telah ditetapkan sehingga penetapan 

biaya standar dapat meningkat. 

7. Perusahaan diharapkan untuk senantiasa memperhatikan dan meningkatkan 

biaya produksi maupun penjualan sehingga laba yang diperoleh perusahaan 

akan mengalami peningkatan. 

8. Untuk tahun-tahun berikutnya, penetapan biaya standar dan analisis selisih 

biaya produksi sebaiknya tetap dilakukan, karena berguna untuk membantu 

manajemen dalam merencanakan pengendalian biaya produksi dan 

pencapaian tujuan perusahaan. 

9. Pengendalian biaya produksi sebaiknya dianalisis dengan menggunakan 

merode analisis secara terperinci agar penyebabnya dapat diketahui, sehingga 

perusahaan dapat menindak lanjuti setiap jenis biaya produksi baik biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead pabrik. 

10. Pencapaian penghematan atas biaya produksi perusahaan perlu di upayakan 

peningkatan efisiensi usaha yaitu dengan menggunakan bahan baku yang 

lebih murah atau mempunyai kualitas dan mutu lebih baik, waktu proses 

produksi yang lebih cepat serta pemanfaatan fasilitas produksi secara tepat 

dan benar tanpa mengabaikan kualitas dari produksi yang dihasilkan sehingga 

perusahaan diharapkan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

11. Sebaiknya perusahaan menentukan selisih biaya overhead pabrik tidak secara 

menyeluruh atau hanya membandingkan biaya overhead menurut standar 

dengan biaya overhead sesungguhnya saja karena hal ini menyulitkan 
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manajemen dalam mencari penyebab penyimpangan yang terjadi dan tidak 

korektif. 

12. Sebaiknya standar yang dibuat jangan terlalu rendah karena akan mudah 

dicapai. Lebih baik standar ditinggikan atau dinaikkan jumlahnya agar 

mencapai standar tersebut dibutuhkan usaha yang lebih maksimal sehingga 

hasil yang dicapai lebih baik juga. 

13. Perusahaan sebaiknya mempertahankan pengawasan yang sudah berjalan 

dengan baik, sehingga proses produksi berjalan efisien. 

14. Manajemen perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan sistem pengendalian 

saat berlangsungnya proses produksi agar saat penyimpangan terjadi dapat 

segera mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi. 

 


